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ABSTRACT 
Organizational performance has always exerted considerable influence on the strategy 
formulation of a company. Consequently, the ways and means of accurately measuring this performance 
is perceived as being an increasingly important field of study for both organizations and academics alike. 
In order to provide an overall view of company performance, researchers have tried to combine more 
than one aspect of performance through the integrated performance measurement system (IPMS). In this 
paper, the design and analysis of this measurement system is demonstrated through an empirical study 
example at a metal company. The paper starts off with choosing business level in the area of performance 
measurement. It then goes on to specify a set of requirements of both internal and external stakeholders 
which performance systems should address. The requirements which are developed based on the IPMS, 
can be used to identify and specify key performance indicators (KPIs) of each stakeholder. Finally, the 
actual score of each performance measurement can be determined, and areas for future improvement are 
suggested. 
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ABSTRAK 
Kinerja perusahaan selalu memiliki pengaruh yang besar terhadap penentuan strategi 
perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan metode dan alat yang akurat untuk mengukur kinerja ini 
dianggap semakin penting bagi perusahaan maupun kalangan akademisi. Dalam rangka memberikan 
gambaran menyeluruh dari kinerja perusahaan, peneliti telah mencoba menggabungkan lebih dari satu 
aspek kinerja melalui sistem pengukuran kinerja terintegrasi (IPMS). Dalam penelitian ini, perancangan 
dan analisis sistem pengukuran ini ditunjukkan melalui contoh studi empiris di sebuah perusahaan 
manufaktur logam. Penelitian dimulai dengan memilih tingkat bisnis dalam pengukuran kinerja. 
Kemudian dilanjutkan dengan menentukan kebutuhan dari kedua pemangku kepentingan, baik internal 
maupun eksternal. Kebutuhan yang dikembangkan berdasarkan IPMS ini, dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi dan menetapkan indikator kinerja kunci (KPI) dari masing-masing pemangku 
kepentingan. Akhirnya, nilai sebenarnya dari setiap pengukuran kinerja dapat ditentukan, dan area 
perbaikan untuk masa depan dapat disarankan. 
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